SISTEM PENDUKUNG
__ MANAJEMEN



Sistem Informaisi

Sistem Pendukung
Keputusan




* Perancis
melaksa

* Menurut
pengorganisasian, pengkoordinasian, dan
pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran
(goals) secara efektif dan efesien
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Perencanaan (planning)

alternatif sebelum gambil tindakan dan
kemudian melih

PLANNING



Pengorganisasian (organizing)

MKM’R

* tujuan membagi suatu kegiatan besar menjadi kegiatan-
kegiatan yang lebih kecil

* Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara
menentukan tugas apa yang harus dikerjakan, siapa yang
harus mengerjakannya, bagaimana tugas-tugas tersebut
dikelompokkan, siapa yang bertanggung jawab atas tuga
tersebut, pada tingkatan mana keputusan harus diambil




Pengarahan (directing)

* suatu tindakan untuk mengusahakan agar
semua anggota kelompok berusaha untuk

mencapai sasaran sesuai dengan perencanaan
manajerial dan usaha




* Tingkatan dalam pengambilan keputusan
manajemen:




Manajemen operasi:

 terdiri dari para kepala bagian di tingkat
operasi yang menyusun perencanaan jangka
pendek

e seperti jadwal produksi mingguan; mengatur
penggunaan sumberdaya dan tingkat
performansi pekerjaan sesuai prosedur,
biaya, dan jadwal yang telah ditetapkan.

e Contoh : penyelia (supervisor), manajer shift,
manajer area, manajer kantor, manajer
departemen, atau mandor (foreman)
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 Manajemen taktis: para manajer unit bisnis yang
mengembangkan perencana-an jangka pendek dan
jangka menengah, jadwal-jadwal, dan anggaran;
penentuan kebijakan, prosedur, dan tujuan-tujuan
bisnis bagi sub unitnya masing-masing.

* Contoh : kepala bagian, pemimpin proyek, manajer
pabrik, atau manajer divisi




 Manajemen strategis : mencakup ‘board of directors),
komite eksekutif CEO, serta top executives yang terlibat
dalam pengembangan garis besar sasaran organisasi,
strategi, kebijakan, dan tujuan-tujuan sebagai bagian dari
proses perencanaan strategis.

e Contoh : CEO (Chief Executive Officer), CIO (Chief
Information Officer), dan CFO (Chief Financial

Officer)
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TINGKATAN MANAGEMIEN

Pengendalian

Pengendalian manajemen

Pengendalian
strateqgis

operasional
Terstruktur A
Piutang
Dagang
Entry pesanan
Pengendalian
persediaan
Tingkat
Struktur
Masalah | e S
Penjadwalan
Semi-terstruktur produksi
Manajemen kas
Sistem
Tidak-terstruktur PERT/COST

Matriks Gorry dan Scott Morton

Analisis anggaran-biaya
rekayasa

Peramalan jangka pendek

Analisis Varians-anggaran
keseluruhan

Penyiapan anggaran

Penjualan dan produksi

Pengaturan armada
tanker

Lokasi gudang dan
pabrik

Penggabingan
usaha dan akuisisi

Perencanaan produk
baru

Perencanaan litbang
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10 Peran Manajer Menurut Mintzberg

Interpersonal
Figurehead; melakukan sejumlah tugas rutin yang bersifat hukum/sosial
Leader; memotivasi, kepegawaian dll
Liaison; menjaga jaringan eksternal

Informational
Monitor; untuk membangun pemahaman menyeluruh terhadap organisasi dan
lingkungan
Disseminator; penyebaran, interpretasi dan integrasi informasi faktual
Spokesperson; penyampaian informasi ke pihak luar

Decisional
Entrepreneur; mencari peluang untuk membawa perubahan
Disturbance Handler; tindakan korektif terhadap permasalahan
Resource Allocation; alokasi sumber daya
Negotiator; negosiasi mewakili perusahaan

Untuk melakukan peran-peran fersebut, para manajer memerlukan informasi yang dikirimkan secara efisien




Tingkat kesuksesan organisasi dan
kerja manajer

sering diukur menggunakan rasio antara

output dan input disebut: Vit
perusahaan -

. L -
Tingkat produktlwtas'? ‘

tergantung perfor

(perencanaan,

pengambilan keputusan yang terus-menerus




Langkah-langkah
Pengambilan
Keputusan meliputi
fase-fase

Intelligence = kegiatan untuk mengenali
masalah, kebutuhan atau kesempatan

Design = cara-cara untuk memecahkan
masalah / memenuhi kebutuhan

Choice = memilih alternatif keputusan
yang terbaik

Implementasi yang disertai dengan
pengawasan dan koreksi yang diperlukan




TABLE 2.2 Simon’s Four Phases of Decision-Making

Phease

and the Web

Webh Fmpacis

Fmpaces € The Wels

1. Intelligence

2

. Dresign

. Choaee

L+

3=

Implementation

Avccess o information 1o identify
problems and opportunities from
internal and external data sources

Mocess to Al methods and other
data-mining methods to identify
opportunitics

Collaboration through GSS and

KNS

Dristance learning can provide
knowledge to add structure to
problems

Access to data, models, and solution
methods

Lse of OLAP data mining, data
warehouses

Collaboration through GSS and
KMS

Similar solutions available from
KMhSs

Access o methods to evaluate the
impacts of proposed solutions

Web-based collaboration tools
(G55 and KMS can assist in
implementing decisions.

Tools monitor the performance of
e-commerce and other sites,
intranet, extranet, and the
Internet itself

Identification of opportunities
for e-commerce, Web infra-
structure, hardware and sofi-
ware tools, ete,

Intelligent agents lessen the bur-
den of information overload

Smart search engines

Brainstorming methods (GS5) to
collaborate in Web infrasiruc-
ture design

Models and solutions of Web
infrastructure 1Ssues

IS5 tools examine and establish
criteria from models 1o deter-
mine Web, intranet, and
axtranaet infrastructure

DES tools determine how to
Touate ]'l'.IE!-;L‘G-BEE:E

Decisions were implemented on
browser and server design and
access: these ultimately deter-
minad how to set up the various
components that have evolved
into the Internet

© 2005 Prentice Hall, Decision

Support Systems and

Intelligent Systems, 7th-Edition,
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Proses Pengambilan Keputusan/
Proses Pemodelan

Intelligence Phase
Organizatonal objectives
Search and scanning procedures
Simplication Data Collection
Problem identification L
Problem statement
F 9
Design Phase
Walidation of the model Formulate a model

Set criteria for choice
Search for alternatives
Predict and measure outcomes

© Choice Phase

SUCCESS Verification, testing of Solution to the model
proposed solution o -
Sensitivity analysis [ I
Selection of best (good) alternative(s)
Plan for implementation (action)
Design of a control system
Implementation
of solution
. e

FAILURE ~\")
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Pengambilan Keputusan

Faktor Tren Dampak
= T eknologi Meningkat Makin banyak atematf untuk
«Informasikomputer Meningkat dipilih
«Kompleksitas sbruktural Meningkat Makin besar biaya untuk
K ompetisi Meningkat memperbaiki kesalahan
aPasar inbermasional Meningkat Makin tidak jelas untuk masa
«Stahbilitas politik Meningkat depan
«Konsumersme Meningkat
«Intervensi pemerintah Meningkat
«Perubahan, fluktuasi Meningkat Perlu keputusan cepat

'

You are the man!
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Mengapa sistem pendukung
keputusan terkomputerisasi
diperlukan?

L Melakukan komputasi secara cepat dengan biaya
yang rendah
U Peningkatan / perbaikan komunikasi (kolaborasi I "

_ =
jaringan — web) " i Tl '.-:-
U Peningkatan produktivitas I N

U Dapat mengakses informasi yang tersimpan di N

beberapa database dan data warehouse
L Mampu menganalisa berbagai alternatif dan
mengaplikasikan manajemen resiko _.
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SPM menjadi teknologi berbasis internet

Kecenderungan untuk membuat sistem SPM menjadi lebih cerdas. Teknologi utama: agen
cerdas, sistem pakar, jaringan saraf dll.

Penggunaan teknologi suara dan pengolahan bahasa untuk memfasilitasi pengunaan SPM

Agen cerdas akan menjelajahi internet dan intranet,mnembantu pengambilan keputusan
dalam pengawasan dan intepretasi informasi

Pengunaan teknologi nirkabel, Teknologi groupware untuk kolaborasi dan komunikasi akan
mejadi lebih mudah digunakan, lebih canggih dan murah.
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Pengaruh Sistem Pendukung Manajemen

* Individu
Kepuasan kerja
Pengaruh positif dalam pengambilan
keputusan
Kekakuan dan de-humanisasi
Sebagian aktivitas telah dikomputerisasi
Stres dan kecemasan kerja
Kualitas informasi
Terlalu banyak sumber informasi
Kerjasama pakar kurang
Digantikan komputer

hen hO“.h"\g
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* Sosial
Pengaruh positif
Menggantikan manusia untuk pekerjaan yang beresiko
Telecommuting (bekerja dari rumah)
Kesejahteraan meningkat
Pengaruh negatif .
Kejahatan komputer TEIE‘:Dmm”th

Kesenjangan digital

Tenaga kerja

Eelebinan
Mengurangi biaya fransportasi
Jadwal fleksibel.

Perusahaan

korporasi Hilang kotak pribadi.

Gangguan (distraciion].
Felebihan T —
Chverhead berkurang. \-"'M,_

—
| - AT

kudah mengatur pekerja

part-tirne. ‘ |

Fekurangan
Sulit mengevaluasi tienaga kerja.

Swlit mengatur tenaga kerja.




Pengaruh Sistem Pendukung Manajemen

Pekerjaan:
Produktivitas individu meningkat
Pengangguran bertambah karena beberapa proses telah
Terotomatisasi

Implikasi sosial
Waktu berekreasi bertambah
Meningkatkan kesejahteraan




Pandangan terhadap pengambilan keputusan adalah bahwa proses ini
merupakan proses penggunaan informasi yang rasional, bukan proses

yang emosional ﬁﬁfﬁ

Dalam hal ini, kesukaran-kesukaran dalam pengambilan keputusan
dapat dikaitkan kepada:

(a) Informasi yang tidak cukup dan U

(b) Maksud dan tujuan yang tidak dispesifikasikan secara jelas.

Pengambil keputusan mempunyai suatu cara untuk dapat memahami

informasi yang menentukan efisiensi pengolahan informasinya. E(B
A o

&E Pengetahuan seseorang yang lalu digabungkan dengan
kecakapannya mengolah informasi akan menentukan kesanggupannya
untuk mengambil keputusan.
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Tingkat Pengambilan

Keputusan

1. Pengambilan keputusan tingkat strategis
* ketidak pastian & berorientasi ke masa
depan
* menetapkan rencana jangka panjang
 Misal: perluasan pabrik, penentuan
produksi, penggabungan, penggolongan,
pengeluaran modal

Point : strategi yang diputuskan itu berhubungan dengan
perencanaan jangka panjang dan meliputi penentuan
tujuan, penentuan kebijaksanaan, pengorganisasian, dan
pencapaian keberhasilan organisasi secara keseluruhan.

b
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alam cara efektif

e tugas-tugas spe5|ﬂ2 dapat dilaksanakan

an efisien.

 Tingkat ini lebih ditekankan pada fungsi pengawasan dan
sedikit sekali fungsi perencanaan.

. ?ontoh jenis pengambilan keputusan ini adalah
penerimaan atau penolakan kredit, pengendalian proses,
penentuan waktu, penerimaan, pengiriman, pengawasan
inventaris dan mpatan karyawan.




SIM
Sistem Informasi Manajemen

Model SIM

Informasi N

E— DBMS

¢¢¢¢¢¢¢¢¢¢¢

Workstation dalam N
jaringan

manajer

Y

Basis data
organisasi

suatu sistem informasi pendukung manajemen yang
menyediakan berbagai laporan, display, dan respon
secara periodik, eksepsi, atau berdasarkan
permintaan level manajemen.



PERAN SIM PADA
PENGAMBILAN
KEPUTUSAN

Dukungan sistem informasi manajemen pada
pembuatan keputusan dalam suatu organisasi dapat
diuraikan menurut tiga tahapan :

*Pemahaman
*penelusuran masalah-masalah dengan jelas
* pemeriksaan data

eperancangan (design)
*membuat model-model keputusan
*Dalam SIM dilakukan pendekatan terstruktur,
manipulasi model, dan sistem pencarian kembali
data base

*Pemilihan
* memilih berbagai model keputusan melakukan
analisis kepekaan
 database yang lengkap, kemampuan pencarian
kembali database, perangkat lunak statistika,
pembuatan model-model keputusan
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